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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah : i) Untuk membuktikan dan menjelaskan apakah secara 
parsial karakteristik karakteristik pekerjaan berpengaruh terhadap kepuasan kerja 
karyawan (guru) di PT Mustika Sembuluh 1. ii) Untuk membuktikan dan menjelaskan 
secara parsial apakah karakteristik individu berpengaruh terhadap kepuasan kerja 
karyawan (guru) di PT Mustika Sembuluh 1. iii) Untuk membuktikan dan 
menjelaskan secara parsial apakah karakteristik organisasi berpengaruh terhadap 
kepuasan kerja karyawan (guru) di PT Mustika Sembuluh 1. iv) Untuk membuktikan 
dan menjelaskan apakah karakteristik pekerjaan, karakteristik individu, dan 
karakteristik organisasi berpengaruh secara simultan terhadap kepuasan kerja 
karyawan (guru) di PT Mustika Sembuluh 1. v) Untuk  membuktikan  dan  
menjelaskan  variabel  karakteristik  pekerjaan, karakteristik  individu,  dan  
karakteristik organisasi  yang  berpengaruh  dominan terhadap kepuasan kerja 
karyawan (guru) di PT Mustika Sembuluh 1. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : i) karakteristik pekerjaan secara parsial tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan (guru) di PT  Mustika  
Sembuluh  1. ii) karakteristik  individu  secara parsial  berpengaruh signifikan 
terhadap kepuasan kerja karyawan (guru) di PT Mustika Sembuluh 1. iii) karakteristik 
orgaisasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan 
(guru) di PT Mustika Sembuluh 1. iv) karakteristik pekerjaan, variabel karakteristik 
individu dan variabel karakteristik organisasi, secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap kepuasan kerja karyawan (guru) di PT Mustika Sembuluh 1. v) variabel yang 
berpengaruh terbesar/dominan terhadap kepuasan kerja adalah variabel karakteristik 
organisasi. 

Kata Kunci : Karakteristik pekerjaan, karakteristik  individu, karakteristik orgaisasi, 
kepuasan kerja 
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PENDAHULUAN  

Kepuasan kerja adalah tingkat kesenangan yang dirasakan seseorang atas 
peranan atau pekerjaannya dalam organisasi. Tingkat rasa puas individu bahwa 
mereka mendapat imbalan yang setimpal dari bermacam-macam aspek situasi 
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pekerjaan dari organisasi tempat mereka bekerja. Jadi kepuasan kerja menyangkut 
psikologis individu didalam organisasi, yang diakibatkan oleh keadaan yang ia 
rasakan dari lingkungannya. 

Untuk dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan pihak manajemen 
organisasi atau institusi harus dapat mengambil kebijakan yang bertitik tolak pada 
pemahaman faktor-faktor yang dapat berpengaruh pada kepuasan kerja karyawan, 
dan ini dapat dijadikan dasar dalam mengambil kebijakan dalam pengembangan 
sumber daya manusia. Dengan memahami karyawan sebagai individu-individu, 
memahami sikap mereka maupun hal-hal yang secara pribadi memuaskan.  

Berbagai upaya dan kegiatan yang terdapat dalam pekerjaan dapat 
menyajikan kesempatan untuk mendapatkan kepuasan bagi kebutuhan sosial atau 
kebutuhan mereka untuk berinteraksi dengan orang-orang dan kalau terdapat 
kesempatan bagi perkembangan dan pengakuan terhadap keahlian, kemampuan 
dan potensi mereka, hal ini dapat memuaskan mereka dan pekerja akan semakin 
termotivasi bekerja apabila mereka mendapatkan kepuasan lebih besar dari 
pekerjaannya. 

T. Hani Handoko (2000: 193-194) mengemukakan bahwa kepuasan kerja (Job 
Satisfaction) adalah keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak 
menyenangkan dengan para karyawan memandang pekerjaan mereka. Waktu atau 
lama penyelesaian merupakan pencerminan perasaan seseorang terhadap 
pekerjaannya. Ini dapat dilihat dari sikap positif karyawan terhadap pekerjaan dan 
segala sesuatu di lingkungannya. 

Tingkat kepuasan kerja adalah merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi prestasi kerjanya karena yang akhirnya berpengaruh pada efektivitas 
organisasi. Dan juga kepuasan kerja pegawai tidak cukup hanya diberikan insentif 
saja akan tetapi pegawai juga membutuhkan motivasi, pengakuan dari atasan atas 
hasil pekerjaannya, situasi kerja yang tidak monoton dan adanya peluang untuk 
berinisiatif dan berkreasi. 

Kepuasan kerja karyawan sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang 
bersifat internal maupun eksternal. Yang termasuk faktor internal adalah persepsi 
seseorang mengenai dirinya, harga diri, harapan pribadi, kebutuhan, keinginan, 
kepuasan kerja dan prestasi kerja yang dihasilkan. Sedangkan faktor-faktor eksternal 
antara lain : jenis dan sifat pekerjaan, kelompok kerja, organisasi tempat bekerja, 
situasi lingkungan pada umumnya, sistem imbalan yang berlaku dan cara 
penerapannya. 

Kepuasan kerja karyawan tidak serta-merta dapat diperoleh dengan mudah. 
Ada faktor saling terkait yang mempengaruhi kepuasan kerja. Kepuasan kerja dapat 
dipengaruhi oleh karakteristik pekerjaan, karakteristik individu, dan karakteristik 
organisasi. 
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                                                             pengaruh simultan 
                                                             pengaruh parsial 

Gambar 1 
Kerangka Konseptual Penelitian 

Sumber : Robbins (2006) 
 
1. Hipotesis pertama bahwa karakteristik pekerjaan secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan kerja 
2. Hipotesis kedua bahwa karakteristik individu secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan kerja 
3. Hipotesis ketiga karakteristik orgnanisasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

kepuasan kerja  
4. Hipotesis keempat karakteristik pekerjaan, karakteristik individu, dan karakteristik 

orgnanisasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 
5. Hipotesis kelima untuk mengetahui mana diantara variable-variabel bebas (karakteristik 

pekerjaan, karakteristik individu, dan karakteristik orgnanisasi) yang berpengaruh 
dominan terhadap kepuasan kerja 

 
METODOLOGI 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian penjelasan (explanatory research), yaitu 
penelitian yang menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel penelitian melalui 
pengujian hipotesis (Singarimbun, 1989). Variabel karateristik pekerjaan, kareteristik individu 
serta kareteristik organisasi sebagai variabel bebas (independent variable) dan kepuasan kerja 
guru dan karyawan sebagai variabel terikat (dependent variable). Populasi adalah sejumlah 
keseluruhan dari unit analisis yang akan diduga. Dimana dalam penelitian ini populasi yang 
dimaksud adalah seluruh guru di PT Mustika Sembuluh 1 yang berjumlah 55 orang guru. 
Sampel yang diambil adalah semua populasi dari 55 orang guru di PT Mustika Sembuluh 1. 
Untuk menentukan jumlah sampel digunakan metode yang representatif dimana karakteristik 
yang terdapat pada sampel yang terbatas itu benar-benar menggambarkan kondisi yang 
sebenarnya dalam keseluruhan dari populasi (Singarimbun, 1989). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil Uji Validitas 

Hasil uji validitas untuk variabel-variabel penelitian, maka disimpulkan bahwa 
semua pertanyaan kuesioner yang diajukan adalah valid untuk digunakan bagi proses 
pengumpulan data penelitian. Hasil ini didasari nilai Sig (2.tailed) dari setiap item 
pertanyaan adalah lebih kecil dari kreteria alpha sebesar 5 % atau 0,05. 

Tabel 1 
Hasil Uji Validitas 

Variabel Item Pearson 
Correlation 

Sig. (2.tailed) Hasil Uji 

X1 X1.1 0,385 0,004 Valid 
X1.2 0,553 0,000 Valid 
X1.3 0,493 0,000 Valid 
X1.4 0,660 0,000 Valid 
X1.5 0,664 0,000 Valid 
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X1.6 0,616 0,000 Valid 
X1.7 0,669 0,000 Valid 
X1.8 0,393 0,003 Valid 
X1.9 0,474 0,001 Valid 
X1.10 0,414 0,000 Valid 

X2 X2.1 0,475 0,000 Valid 
X2.2 0,553 0,000 Valid 
X2.3 0,650 0,000 Valid 
X2.4 0,675 0,000 Valid 
X2.5 0,555 0,000 Valid 
X2.6 0,355 0,000 Valid 
X2.7 0,391 0,003 Valid 
X2.8 0,515 0,000 Valid 
X2.9 0,538 0,000 Valid 
X2.10 0,529 0,000 Valid 

X3 X3.1 0,381 0,004 Valid 
X3.2 0,672 0,000 Valid 
X3.3 0,559 0,000 Valid 
X3.4 0,532 0,000 Valid 
X3.5 0,520 0,000 Valid 
X3.6 0,479 0,000 Valid 
X3.7 0,550 0,000 Valid 
X3.8 0,525 0,000 Valid 
X3.9 0,650 0,000 Valid 
X3.10 0,484 0,000 Valid 

Y Y1.1 0,420 0,002 Valid 
Y1.2 0,604 0,002 Valid 
Y1.3 0,506 0,000 Valid 
Y1.4 0,488 0,000 Valid 
Y1.5 0,571 0,000 Valid 
Y1.6 0,482 0,000 Valid 
Y1.7 0,562 0,000 Valid 
Y1.8 0,515 0,000 Valid 
Y1.9 0,659 0,000 Valid 
Y1.10 0,509 0,000 Valid 

 
 
Berdasarkan tabel 6 dapat di rangkum bahwa semua pertanyaan di dalam 

kuesioner mengenai masing-masing variabel penelitian yang dianalisis, yaitu 
karakteristik pekerjaan (X1), karakteristik individu (X2), karakteristik organisasi (X3) 
dan kepuasan kerja (Y) terbukti memiliki nilai Sig. Correlation lebih kecil dari α (0.05) 
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pada tingkat kepercayaan 95 %. Dengan demikian, semua pertanyaan dalam 
kuesioner bisa digunakan bagi penggumpulan data yang yang sesungguhnya. 
 
Hasil Uji Reabilitas 

Hasil uji reliabilitas untuk variabel-variabel penelitian, maka disimpulkan 
bahwa semua pertanyaan kuesioner yang diajukan adalah reliabel untuk digunakan 
bagi proses pengumpulan data penelitian. Hasil ini di dasari karena nilai Alpha dari 
setiap pertanyaan adalah lebih besar dari 0,6. 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 
 
 
 

 
 
 
 
 

Sumber: Data primer diolah, Tahun 2020 
 

Berdasarkan tabel 2 dapat di rangkum bahwa semua pertanyaan di dalam 
kuesioner mengenai masing-masing variabel penelitian yang dianalisis, yaitu budaya 
organisasi (X1), motivasi (X2), disiplin kerja (X3) dan kinerja (Y) yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah reliabel, karena nilai keoefisien Cronbach’s Alpha lebih besar dari 
0,6. Dengan demikian, semua pertanyaan dalam kuesioner bisa digunakan bagi 
penggumpulan data yang yang sesungguhnya. 
 

Pengaruh Karakteristik Pekerjaan Terhadap Kepuasan Kerja 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, variabel karakteristik 
pekerjaan tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Karakteristik pekerjaan yang 
kuat di suatu perusahaan adalah sesuatu yang harus menjadi perhatian penuh baik 
bagi karyawan, pimpinan perusahan dan karyawan yang lainnya. Hal ini akan 
berpengaruh terhadap kepuasan kerja dan hasil pekerjaan pada umumnya. 
Hasil penelitian ini tidak sama dengan hasil penelitian terdahulu yang di lakukan oleh 
Gusti Ayu Komang Mahayanti dan Anak Agung Ayu Sriathi (2017); Soekadi (2009); 
Deni Widanarni, Irwansyah, Setio Utomo (2015); Mailiana (2016); dan penelitian 
Novita Ch. Tamaka, Victor P.K. Lengkong dan Yantje Uhing (2017) dengan Analisa 
bahwa karakteristik pekerjaan secara parsial berpengaruh terhadap kepuasan kerja 
karyawan. 
 

Pengaruh Karakteristik Individu terhadap Kepuasan Kerja 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, variabel karakteristik individu 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Karakteristik individu 
dapat dilihat salah satunya dari penampilan dan nilai sikap yang di miliki karyawan 
dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sehari-hari. Mempunyai sikap 
baik dan kemauan yang keras dalam setiap penyampaian ide dan saran untuk 

Variabel Alpha Cronbach Hasil Uji 
X1 
X2 
X3 
Y 

0,739 
0,708 
0,728 
0,717 

Reliabel 
Reliabel 
Reliabel 
Reliabel 
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perbaikan kerja. Punya kemampuan untuk mempengaruhi pelaksanaan bekerja dan 
kemauan untuk untuk bekerja lebih teliti dan rapi dalam setiap pekerjaan, 
kemampuan karyawan karyawan agar dapat selalu berkembang dan maju dalam 
setiap tantangan, serta kempuan untuk membawa tujuan organisasi. Cara 
meningkatkan karakteristik individu yang di terapkan oleh manajemen PT Mustika 
Sembuluh 1 dilihat dari manfaat langsung yang dirasakan oleh guru berdampak 
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal ini mengandung arti bahwa 
semakin baik dan meningkatkan motivasi yang diberikan  pada karyawan maka 
kinerja karyawan akan meningkat. Hasil penelitian ini tidak sama dengan hasil 
penelitian terdahulu yang di lakukan oleh Gusti Gusti Ayu Komang Mahayanti dan 
Anak Agung Ayu Sriathi (2017); Deni Widanarni, Irwansyah, Setio Utomo (2015); 
Mailiana (2016); dan penelitian Novita Ch. Tamaka, Victor P.K. Lengkong dan Yantje 
Uhing (2017) dengan Analisa bahwa karakteristik pekerjaan secara parsial 
berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan. 
 
Pengaruh  Karakteristik Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja 

Karakteristik organisasi di perusahaan merupakan sistem makna bersama yang 
dianut oleh anggota-anggota yang membedakan organisasi itu dari organisasi- 
organisasi lain. Guru/Karyawan melihat bahwa nilai-nilai dan sistem makna dalam 
suatu organisasi di perusahaan adalah baik, maka sudah seharusnya untuk 
dilaksanakan dan dilestarikan. Nilai-nilai ini akan menjadi dasar bagi seorang 
karyawan dalam menjalakan tugas pekerjaan setiap hari di perusahaan. Karakteristik 
organisasi  yang kondusif dan menyenangkan dapat menjadi kekuatan yang mampu 
mengarahkan perilaku karyawan pada pencapaian tujuan organisasi. Dalam hasil 
penelitian ini ternyata variabel karakteristik organisasi berpengaruh dominan 
terhadap kepuasan kerja pada PT Mustika Sembuluh 1, jika di bandingkan dengan 
nilai koefisien beta variabel lainnya di dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini di 
dukung oleh hasil penelitian terdahulu yang di lakukan oleh Gusti Ayu Komang 
Mahayanti dan Anak Agung Ayu Sriathi (2017); Deni Widanarni, Irwansyah, Setio 
Utomo (2015); dengan hasil analisa bahwa variabel karakteristik organisasi memiliki 
pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja  karyawan. 
 
Pengaruh Karakteristik Pekerjaan, Karakteristik Individu, dan Karakteristik 
Organisasi Terhadap Kepuasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan, variabel karakteristik 
pekerjaan, karakteristik individu, dan karakteristik organisasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja. Penelitian ini mengungkapkan bahwa variabel 
karakteristik pekerjaan, karakteristik individu, dan karekteristik organisasi memiliki 
nilai jalur hubungan yang signifikan antara satu dengan yang lainnya terhadap kinerja 
karyawan. Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian terdahulu yang di 
lakukan oleh Gusti Ayu Komang Mahayanti dan Anak Agung Ayu Sriathi (2017); Deni 
Widanarni, Irwansyah, Setio Utomo (2015); secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap kepuasan kerja. 
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Pengaruh Dominan Karakteristik pekerjaan, Karakteristik Individu dan 
Karakteristik Organisasi Terhadap Kepuasan Kerja 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel paling dominan diantara variabel 
independent (karakteristik pekerjaan, karakteristik individu, dan karekteristik 
organisasi) adalah karakteristik organisasi. Ini dibuktikan dengan nilai 0.864. 
Perbedaan karakteristik organisasi ditunjukkan dengan kebijaksanaan yang berbeda 
dari masing-masing organisasi, serta hubungan antar masing-masing individu dalam 
organisasi. Dalam rangka mendorong tercapainya kepuasan yang optimal, pimpinan 
organisasi harus mempertimbangkan hubungan faktor-faktor tersebut serta 
pengaruhnya terhadap perilaku individu para karyawan. Oleh karena itu dalam 
memotivasi sumber daya manusia yang terlingkup dalam organisasi lebih banyak 
berhubungan dengan pemeliharaan kultur organisasi untuk dapat mendorong 
kepuasan kerja karyawan. 
 
SIMPULAN 

Karkateristik pekerjaan (X1) secara parsial berpengaruh tidak signifikan 
terhadap kepuasan kerja (Y) pada PT Mustika Sembuluh 1. Karakteristik individu (X2) 
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja (Y) pada PT Mustika 
Sembuluh 1. karakteristik orgaisasi (X3) secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap kepuasan kerja (Y) pada PT Mustika Sembuluh 1. Karakteristik pekerjaan 
(X1), karakteristik individu (X2) dan karakteristik organisasi (X3) secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja (Y) pada PT Mustika Sembuluh 1. 
Karakteristik organisasi terbukti sebagai variabel bebas yang secara dominan 
berpengaruh terhadap kepuasan kerja (Y) pada PT Mustika Sembuluh 1. 
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